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ABSTRAK: Mangrove diketahui memiliki potensi dan manfaat yang luas bagi masyarakat Pesisir.
Upaya pengembangan produk mangrove adalah menjadikannya sebagai produk sabun. Penelitian
ini bertujuan untuk membuat sabun padat dengan bahan ekstrak daun B. gymnorrhiza. Sabun B.
Gymnorrhiza kemudian diuji aktivitas antibakteri terhadap E.Coli. Variabel penambahan ekstrak
daun B. Gymnorrhiza sebanyak P1 (7,5ml), P2 (15ml), P3 (20ml) dan K(Oml). Analisa Mutu Sabun
B. Gymnorrhiza yang dihasilkan, meliputi pengukuran pH, stabilitas busa, dan uji hedonik (tekstur,
aroma, kenampakan dan warna). Hasil penelitian menunjukkan bahwa zona hambat terhadap E.Coli
terbesar terdapat pada sabun P2 pada kosentrasi 100 ul yaitu sebesar (18,5 mm). pH sabun yang
sesuai dengan standar SNI 3532:2016 adalah P2 dan P3. Uji stabilitas busa menunjukkan hasil
untuk K (44%), P1 (50%), P2 (40%) dan P3 (44%). Bedasarkan Uji stabilitas busa tersebut, sabun
padat B. Gymnorrhiza belum dikategorikan baik. Uji Hedonik menunjukkan panelis lebih menyukai
sabun tanpa penambahan ekstrak daun B. Gymnorrhiza (K) untuk parameter penampakan, aroma
dan warna, sedangkan untuk parameter tekstur yang paling disukai adalah P1. Berdasarkan hasil
penelitian ekstrak daun B. Gymnorrhiza dapat dimanfaatkan sebagai sabun padat dan memiliki
bioaktivitas untuk menghambat bakteri E.Coli.

Kata kunci: Sabun padat; Bruguiera gymnorrhiza; Escherichia coli

Use of Bruguiera gymnorrhiza leaf extract in solid soap and its antibacterial activity against
Escherichia coli

ABSTRACT: Mangroves are known to have extensive potential and benefits for coastal
communities. One of the development research mangrove products is making soap products.This
study aims to make solid soap with B. gymnorrhiza leaf extract. B. gymnorrhiza soap was then tested
for antibacterial activity against E. coli. The variables used in this study were the addition of B.
gymnorrhiza leaf extract as much as P1 (7.5 ml), P2 (15 ml), P3 (20 ml), and K (0 ml). The quality of
B. gymnorrhiza soap analyzed included pH measurements, foam stability, and hedonic tests
including texture, aroma, appearance, and color. The antibacterial test results showed that the
largest inhibition zone against E.Coli was found in (P2) soap at a concentration of 100 ul (18.5 mm).
The pH of soap that complies with the SNI 3532:2016 standard is P2 and P3.The foam stability test
showed results for K (44%), P1 (50%), P2 (40%), and P3 (44%). Based on the foam stability test, B.
Gymnorrhiza solid soap has not been categorized as good.The hedonic test showed that panelists
preferred the control (K) for appearance, aroma, and color parameters. The most preferred texture
parameter are (P1). Based on the research results, B. Gymnorrhiza leaf extract can be used as solid
soap and has the bioactivity to inhibit E. Coli.

Keywords: Solid soap; Bruguiera gymnorrhiza; Escherichia coli

PENDAHULUAN

Kawasan mangrove mempunyai potensi secara ekologis maupun ekonomis terhadap
masyarakat sekitar wilayah tersebut. Peran mangrove secara ekologis adalah sebagai barrier alami
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terhadap ombak dan erosi, feeding ground, spawning ground untuk berbagai biota(Puspita et al.,
2019). Selain itu mangrove juga mulai dimanfaatkan secara berkelanjutan menjadi kopi(Sukma dan
Zahro, 2020), pewarna alami(Paryanto et al.,2015), dan pengembangan lainnya.

Pengembangan dari potensi mangrove dalam dunia kesehatan adalah sebagai sumber bahan
atau sedian obat baru. Salah satu upayanya adalah pengembangan mangrove menjadi produk
sabun (sabun padat). Salah satu jenis mangrove yang memiliki potensi sebagai bahan
pengembangan farmasi atau kesehatan adalah B. gymnorrhiza. Mangrove jenis B. gymnorrhiza
diketahui mempunyai kandungan senyawa bioaktif yang telah dimanfaatkan oleh masyarakat pesisir
sejak dahulu. Dilaporkan masyarakat pesisir Papua memanfaatkan kulit B. gymnorrhiza sebagai
obat kudis(Wahyudi, 2014). B. gymnorrhiza dapat dijadikan bahan sediaan sabun, dikarenakan
memiliki aktivitas antibakteri dan antioksidan. Aktivitas antioksidan dilaporkan terdapat pada bagian
daun B.gymnorrhiza(Putu, et al., 2015) Penelitian lainnya menyatakan bahwa bagian daun B.
gymnorrhiza memiliki aktivitas sebagai antibakteri(Effendi et al., 2023). Mangrove yang digunakan
pada penelitian kali ini adalah dari jenis B.gymnorrhiza.

Bakteri E.coli adalah bakteri yang dapat menyebabkan gangguan kesehatan dan penyakit
terhadap manusia. Bakteri E.coli dalam keadaan tertentu bersifat patogen manusia(Indana et al.,
2020). Penyakit yang dapat disebabkan oleh E.coli diantaranya adalah infeksi saluran kemih, diare,
meningitis hingga sepsis pada manusia(Safitri et al., 2024). Bakteri E.coli dapat berada di lingkungan
yaitu tanah dan air akibat kontaminasi feses (Indana et al., 2020) (Safitri et al., 2024). Upaya
pencegahan infeksi oleh bakteri E.Coli adalah dengan menjaga kebersihan diri seperti mencuci
tangan dan mandi menggunakan sabun antiseptik.

Sabun merupakan produk yang digunakan untuk membersihkan kulit (Aznury et al., 2021).
Sabun yang beredar di masyarakat terbagi menjadi dua jenis, yaitu sabun cair dan sabun padat
(Junita et al., 2024). Sabun padat menggunakan basa NaOH dalam proses pembuatannya,
sedangkan basa KOH untuk sabun cair(Agustin et al.,2023). Sabun dibuat melalui proses
saponifikasi lemak atau minyak dengan penambahan larutan basa alkali. Hasil saponifikasi akan
membentuk garam dari asam lemak yang disebut gliserol dan sabun (Aznury et al., 2021).Sabun
dapat dimanfaatkan untuk menanggulangi atau membunuh bakteri. Sabun ini disebut dengan sabun
antiseptik(Junita et al., 2024). Sabun antiseptik mengandung bahan khusus yang memiliki
kemampuan untuk menanggulangi dan mengurangi jumlah bakteri yang berbahaya bagi kesehatan
khususnya kulit.

Kebaharuan dari penelitian ini adalah potensi daun B. gymnorrhiza sebagai bahan pembuatan
sabun padat dan bioaktivitasnya terhadap bakteri Escherichia coli. Penelitan sebelumnya
memanfaatkan bagian buah B. gymnorrhiza dalam pembuatan sabun cair dan belum ada informasi
mengenai bioaktivitas sebagai antibakteri(Sulistyawati et al., 2021).

Tujuan penelitian kali ini adalah untuk mengetahui potensi daun ekstrak B. gymnorrhiza
sebagai bahan pembuatan sabun padat. Ekstrak daun B. Gymnorrhiza diformulasikan dengan
bahan tambahan lainnya yaitu minyak dan NaOH. Sabun padat yang dihasilkan dianalisa mutu
meliputi nilai pH, stabilitas busa dan uji hedonik (kenampakan, warna, tekstur, dan aroma). Sabun
padat daun B. Gymnorrhiza kemudian dilakukan uji bioaktivitas antibakteri terhadap E.coli

Pemanfaatan daun B. gymnorrhiza sebagai bahan pembuatan sabun padat diharapkan
menjadi alternatif sabun berbahan dasar alami (natural) sehingga aman bagi kulit. Selain itu,
diharapkan produk ini dapat meningkatkan perekonomian masyarakat pesisir yang tinggal di sekitar
kawasan mangrove dengan memanfaatkan mangrove secara bertanggung jawab dan
berkelanjutan. Kawasan mangrove sebagai penyedia bahan baku dan dapat dijadikan wisata
bertema alam (ekowisata) berperan dalam mendukung ekonomi(Joandani et al., 2019). Sabun
mangrove dapat dijadikan sebagai oleh oleh khas kawasan ekowisata mangrove. Daun B.
gymnorrhiza yang digunakan merupakan daun yang relatif tua sehingga tidak menggangu
pertumbuhan mangrove tersebut.

MATERI DAN METODE

Daun B. gymnorrhiza didapatkan dari vegetasi mangrove Kecamatan Tritih Kulon, Kabupaten
Cilacap Jawa Tengah. Ekstraksi, pengukuran pH, uji stabilitas busa dan uji hedonik dilakukan di
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Tabel 1. Formulasi sabun daun padat Bruguiera gymnorrhiza

Bahan K (mL) P1 (ml) P2 (ml) P3(ml)
B. gymnorrhiza 0 7,5 15 20
NaOH (30%) 50 50 50 50
NacCl (10%) 5 5 5 5
Minyak Sawit 60 60 60 60
Minyak Kelapa 20 12,5 10 10
Olive Qil 15 7,5 10 5

Laboratorium Pengembangan Produk Agroindustri Politeknik Negeri Cilacap. Uji aktivitas antibakteri
sabun padat terhadap bakteri E.coli dilakukan di Laboratorium FPIK Universitas Diponegoro
Semarang.

Daun B. gymnorrhiza dicacah menjadi bagian yang kecil, kemudian ditimbang sebanyak
196,24 gr. Daun tersebut kemudian direndam dengan pelarut etanol sebanyak 2400 ml. Diamkan
rendeman selama 1x 24 jam. Setelah 1x24 jam, saring larutan dan uapkan menggunakan rotary
evaporator pada suhu 40°C. Hasil yang didapat berupa filtrat yang akan digunakan dalam formulasi
pembuatan sabun. Hasil ekstrak berupa filtrat yang akan ditambahkan pada formulasi sabun padat
berserta bahan lainnya. (Rasyadi et al., 2019).

Pembuatan Sabun Padat daun B. gymnorrhiza dilakukan dengan membuat variasi jumlah
ekstrak daun B. gymnorrhiza terhadap bahan tambahan lainnya. Formulasi menurut penelitian
(Aznury et al., 2021) yang dimodifikasi. Adapun formulasi variasi ekstrak daun B.gymnorrhiza dan
bahan lainnya yang digunakan pada penelitian kali dapat dilihat pada tabel 1.

Nilai ph dari sabun diukur dengan prosedur sebagai berikut. Sabun padat B. gymnorrhiza
dipotong kecil dengan berat 10 gr untuk masing masing perlakuan, kemudian dilarutkan dengan
aquades 100 mL dan dihomogenkan selama 15 menit. Larutan yang telah homogen kemudian
diukur pHnya menggunakan pH meter merek Hanna HI98107 dengan 3 kali ulangan (Naibaho et
al.,2023).

Stabilitas busa sabun padat B. gymnorrhiza didapatkan mengikuti prosedur sebagai berikut.
Sabun dipotong ukuran kecil dan ditimbang seberat 1 mg dan ditambahkan dengan 10 ml aquades.
Homogenkan selama 1 menit menggunakan vortex . Setelah busa terbentuk, tinggi busa diukur
menggunakan penggaris (tinggi busa awal). Tunggu selama 1 jam hingga busa menurun dan diukur
menggunakan penggaris (tinggi busa akhir). Stabilitas Busa diukur dengan menggunakan rumus
(100% - Persentase Busa yang hilang (%)), dimana persentase Busa yang hilang = tinggi busa
awal-tinggi busa akhir/ tinggi busa awal x 100% (Pangestika et al.,2021).Uji hedonik sabun padat
B. gymnorrhiza dilakukan oleh 30 orang panelis tidak terlatih. Skala yang digunakan skala 1-5
dimana skala 1 adalah (sangat tidak suka) hingga skala 5; (sangat suka). Uji hedonik meliputi
kenampakan, warna, tekstur, dan aroma dan analisa data menggunakan uji Anova (Budiarti et al., 2023).

Uji bioaktivitas daya hambat sabun padat daun B.gymnorrhiza terhadap bakteri Escherichia
coli dilakukan dengan metode difusi agar (Wittriansyah et al., 2023). E.coli diinokulasikan ke media
MEA yang telah dipersiapkan kertas cakram kemudian diletakkan pada media agar. Sebanyak 1
gram sabun padat pada tiap variabel dilarutkan dengan 10 ml akuades (Bhernama, 2020). Larutan
sabun diteteskan sebanyak 100 yl menggunakan mikropipet. Zona hambat yang terbentuk diamati
Setelah 1x24 jam, dengan cara diukur diameternya (Nurfadillah et al.,2022). Sebagai kontrol positif
digunakan Kholoramphinikol dengan kosentrasi 100 pl.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah 2 minggu sabun yang dibuat sesuai formulasi pada Tabel 1. telah mengeras dan dapat
dianalisa lebih lanjut. Perlakuan P2 dan P3 menghasilkan Sabun padat daun B. gymnorrhiza yang
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memiliki warna putih kehijauan sedangkan untuk K dan P1 berwarna putih. Aroma yang dihasilkan
untuk sabun padat K dan P1 adalah kombinasi dari minyak yang digunakan sebagai bahan pembuat
sabun yaitu aroma minyak sawit, minyak kelapa dan olive oil. Perlakuan P2 dan P3 aroma minyak
tidak dominan, tertutup oleh aroma dari daun B. Gymnorrhiza. Hasil sabun padat ekstrak daun B.
Gymnorrhiza. dapat dilihat pada Gambar 1.

Hasil pengukuran nilai pH sabun padat B. Gymnorrhiza menunjukkan hasil sebesar K (12,9),
P1 (12,3), P2 (11,2) dan P3 (11,1). pH yang dihasilkan menunjukkan bahwa sabun pada B.
Gymnorrhiza bersifat basa. Sabun dengan pH basa bermanfaat untuk mengurangi lemak dan
minyak (Putra et al., 2024). Bedasarkan SNI 3532:2016, pH sabun yang diperbolehkan adalah
berkisar dari 8-11 (Sukma dan Zahro, 2020). pH sabun ditetapkan agar sabun padat yang digunakan
aman bagi kulit. Sabun dengan pH yang terlalu basa mengakitbatkan kulit menjadi kering.
Sebaliknya sabun dengan pH yang terlalu asam dapat mengakibatkan iritasi pada kulit (Junita et
al.,2024). Jumlah basa alkali dan minyak yang digunakan akan mempengaruhi tinggi rendahnya pH
yang dihasilkan (Firdausi et al., 2022). Jumlah NaOH sebagai basa alkali yang digunakan pada
formulasi pembuatan sabun padat B. Gymnorrhiza adalah tetap yaitu 50 ml, sedangkan jumlah
minyak yang digunakan adalah berbeda tiap perlakuan. Selain itu jumlah penambahan ekstrak B.
Gymnorrhiza pada tiap perlakuan juga berbeda, hal ini diduga yang menyebabkan terjadinya
perbedaan nilai pH antara perlakuan K, P1, P2, dan P3.

Warna sabun yang dihasilkan adalah dominan putih. Warna putih dominan pada perlakuan K
(kontrol), dan semakin bertambahnya ekstrak daun B. Gymnorrhiza yang diberikan makan warna
sabun menjadi putih kehijauan. Hasil uji hedonik untuk parameter warna menunjukkan bahwa
panelis lebih menyukai sabun yaitu perlakuan Kontrol (K) tanpa penambahan ekstrak daun B.
Gymnorrhiza, sedangkan yang paling tidak disukai adalah (P3) dimana jumlah ekstrak B.
Gymnorrhiza yang paling banyak ditambahkan.

Gambar 1. Hasil Sabun padat ekstrak daun B. Gymnorrhiza.
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Gambar 2. Grafik uji kesukaan parameter Warna dan Aroma sabun padat B. Gymnorrhiza
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Gambar 3. Grafik uji kesukaan parameter Tekstur dan Penampakan sabun padat B. Gymnorrhiza

Hasil uji hedonik untuk parameter Aroma menunjukkan bahwa panelis lebih menyukai sabun
yaitu perlakuan Kontrol (K) tanpa penambahan ekstrak daun B. gymnorrhiza. Hal ini dapat
disebabkan oleh aroma minyak yang digunakan pada pembuatan sabun yang dominan yaitu
gabungan antara minyak sawit, minyak kelapa dan olive oil. Aroma yang paling tidak disukai adalah
P3 dengan penambahan ekstrak daun B. Gymnorrhiza paling banyak. Hal ini disebabkan karena
aroma daun B. Gymnorrhiza menjadi dominan.

Hasil uji hedonik untuk parameter Tekstur menunjukkan bahwa panelis lebih menyukai sabun
dengan perlakuan (P1l) penambahan ekstrak daun B. gymnorrhiza sebanyak 7,5 ml.Hal ini
disebabkan karena pada sabun P1 sabun yang dihasilkan tidak terlalu keras dan tidak pula terlalu
lembek. Sabun yang paling tidak disukai adalah (P2), yaitu penambahan ekstrak daun B.
gymnorrhiza sebanyak 15 ml.

Hasil uji hedonik untuk parameter Penampakan menunjukkan bahwa panelis lebih menyukai
sabun dengan kode (K) yaitu tanpa penambahan ekstrak daun B. Gymnorrhiza, sedangkan yang
paling tidak disukai adalah P3 (penambahan ekstrak daun B. Gymnorrhiza 20 ml). Secara tampilan
sabun padat (K) terbentuk dengan baik dan tidak terdapat retak, sedangkan sabun padat P3 sabun
tidak terbentuk sempurna karena terdapat retak pada sisinya.

Uji stabilitas busa sabun padat B. Gymnorrhiza menunjukkan hasil untuk K (44%), P1 (50%),
P2 (40%) dan P3 (44%). Hasil ini belum dikategorikan baik. Menurut (Fitri et al., 2023) stabilitas
sabun yang baik adalah jika dalam waktu 5 menit diperoleh kisaran stabilitas busa antara 60-70%.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa zona hambat terhadap E.coli terbesar terdapat pada
sabun P2 dengan kosentrasi 100 pl (18,5 mm). Zona hambat lainnya yang dihasilkan oleh K
(12,5mm), P1 (14,2dmm) dan P4 (14,7mm). Kontrol yang digunakan yaitu kholoramphinikol
menghasilkan zona hambat sebesar (22,6 mm). Aktivitas antibakteri ekstrak daun B. Gymnorrhiza
disebabkan karena kandungan senyawa diantaranya adalah alkaloid, flavonoid, tannin, dan
phenolics(Effendi et al., 2023).Senyawa alkaloid pada ekstrak daun B. Gymnorrhiza dapat
mengganggu sintesis peptidoglikan yang menyebabkan pembentukan dinding sel bakteri menjadi
tidak sempurna sehingga menyebabkan kematian sel (Yuan et al., 2021). Senyawa terpenoid
menggangu permeabilitas membran sel bakteri E. coli, sedangkan senyawa flavonoid,
menyebabkan penurunan fluiditas membran (Rahmawati, et al., 2024) . Senyawa Flavonoid yang
terdapat pada ekstrak daun B. Gymnorrhiza juga memiliki peran dalam aktivitas antibakteri.
Senyawa Flavonoid dapat menghambat respirasi oksigen sehingga menyebabkan dinding sel
bakteri akan kehilangan permeabilitasnya(Nagappan et al., 2011).Kandungan ekstrak daun B.
Gymnorrhiza yaitu senyawa tanin juga memiliki peran dalam aktivitas antibakteri. Tanin akan
menghambat sel bakteri sehingga menyebabkan sel bakteri tumbul kerdil dan bahkan mati
(Kaczmarek, 2020).

Pemanfaatan ekstrak daun Bruguiera gymnorrhiza (K. Wittriansyah et al.)
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KESIMPULAN

Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa ekstrak daun B. gymnorrhiza dapat dimanfaatkan
menjadi bahan pembuat sabun padat dan memiliki bioaktivitas sebagai antibakteri terhadap E. coli.
Zona hambat terbaik terdapat pada sabun P2 dengan kosentrasi 100 pl (18,5 mm). Panelis menyukai
sabun padat dengan penambahan ekstrak B. Gymnorrhiza sebesar 7,5 ml (P2) untuk parameter tekstur.
pH sabun padat yang telah sesuai dengan standar SNI 3532:2016 adalah P2 dan P3.
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